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Abstrak - Dalam Penelitian ini dibuat  tegangan yang dikirimkan dari  sumber
program  aplikasi  komputer  berbasis  kepada beban, hanya minimal yang
MATLAB. Program aplikasi tersebut diberi  direfleksikan kembali ke sumber.

nama Solusi Smith. Solusi Smith dapat disisipkan di antara sumber dan beban
digunakan untuk merancang rangkaian
matching jenis stub short circuit : stub
tunggal paralel, stub tunggal serial, dan stub
ganda paralel. Untuk menganalisa
performansi,  SolusiSmith  menggunakan
tiga jenis grafik : grafik VSWR, grafik faktor
refleksi, dan grafik (lokus) faktor refleksi
pada diagram smith.

Terdapat tiga jenis rangkaian matching, yaitu

stub tunggal serial :

Kata kunci : Pemrograman MATLAB,
rangkaian matching, diagram smith

PENDAHULUAN

MATLAB adalah piranti lunak yang sangat stub tunggal paralel :
esensial. Hampir semua permasalahan di

teknik elektro, mulai dariyang tingkat
pemula, seperti Matematika Dasar, sampai
dengan yang tingkat tinggi, seperti Saluran

Transmisi, dapat disolusikan
(dikomputasikan / divisualisasikan dengan
MATLAB. Rangkaian  matching adalah
rangkaian yang disisipkan di antara sumber
dan beban (gambar 1) agar gelombang

stub ganda parallel

(8
4%

sumber

Gambar 1. rangkaian matching yang

Vol.3 Nol. Januari 2012 28



Jurnal Teknologi Elektro, Universitas Mercu Buana

ISSN: 2086-9479

PROGRAM APLIKASI BERBASIS
MATLAB

Program aplikasi berbasis MATLAB, yang
dibuat dalam Penelitian ini, diberi nama
SolusiSmith. Konsep pemrograman yang
digunakan SolusiSmith adalah Graphical
User Interface (GUI). SolusiSmith terdiri dari
sepuluh window (form) yang muncul secara
bergantian menurut instruksi pengguna
(user). Sementara untuk menampilkan grafik
dan diagram smith, digunakan window
khusus bernama Figure.

Solusi  Smith dapat digunakan untuk
merancang rangkaian matching jenis stub
short circuit stub tunggal paralel, stub
tunggal serial, dan stub ganda paralel
Gambar 2 menunjukkan  diagram  alir
SolusiSmith untuk pensolusian stub ganda
paralel. Sedangkan gambar 3 menampilkan
window utama SolusiSmith.

Run Simulation

Datakeluaran
«  Papjanzstub 1 (zplusi 1)
»  Papiangstub 2 (zplusi 1)
«  Papjanzstub 1 (zplusi2)
»  Papiangstub 2 (zplusi2)

S

Tampilkan proses Crafik VEWE
diamamsmith Crafik faktorreflsks pada diagram simith

Gambar 2. flow chart program aplikasi
SolusiSmith

Pada window utama (gambar 3) terdapat
dua kolom, vyaitu kolom untuk parameter
masukan dan kolom untuk parameter
keluaran. Bagian atas window utama
terdapat menubar yang digunakan antara
lain untuk menampilkan proses perhitungan
pada diagram smith (lihat gambar 6 bagian

atas) dan menampilkan grafik (lihat gambar
6 bagian bawah). Gambar 4 menunjukkan
contoh tampilan proses perhitungan pada

diagram smith, sedangkan gambar 5
menunjukkan form untuk menampilkan
besaran - besaran yang terkait dengan

proses perhitungan pada diagram smith.

B SotunSenith S x|

o Ve Ao Pefamars Sedaton Tock Heb

Permasalaban :
Stub Ganda Paralel

Parameter Masukan Parameter Keluaran, dalam lamda (meter)

2 032662 0054437
o — - Parjang Stub 1 s

- 0091892 001315
7o © o Panjang stub 2

Frekuensi 1800 MH:  ~ Panjang Stub 1 04247 0070412

Jarak Stub 1 002 e Panjang Stub 2 045612 0076021
Fihtipe chart: & chart] O chart2
dear

clear

Gambar 3. tampilan window utama
SolusiSmith

Gambar 4. tampilan proses perhitungan
pada diagram smith, yang dibuat dengan
SolusiSmith

B 0etait data pertitungan pada diagram smith == ¥

Solusi 1 Solusi 2
zx yang harus

i 13t dikompensasikan

ternormalisasi
admitansi beban
temormalisasi

0.2693+1 68270 13z

0.288 0330241

terputar sejauh

farak stub 1 0.2693.0.20515i

x yang harus

Ekempensasiion 0.2693+031730 1+l
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Gambar 5. form untuk menampilkan besaran Gambar 7. kotak dialog untuk menentukan

- besaran terkait perhitungan pada diagram interval frekuensi pengamatan VSWR
smith
Wrguet =Jokd
# fle [ e jrset Jook (edicg e e -
B Sotusismith Nade h \NO0DPVL-Q 08 =0
Fle |Wiew AnskisaPerformansi Smustion Tools Hep - solusi 1
Pe Perhitungan pada Diagram Smith %

Detad data perhtungan pada diagram srth
Stub Ganda Paralel v

B SotusiSmith § s

Fle view AndlsaPerformansl Smaistion Took Help | ! : ! i 1

Permas; - SUKVIWR P Soks] {
Grafik Fakdor Refledsi » Solusi 2 1

Stub Ga  Faktor Refleka pads Duasgram Smith b

Gambar 6. (atas) menubar untuk
menampilkan proses perhitungan pada
diagram smith. (bawah) menubar untuk

menampilkan grafik performansi :I_n::m — : o3
Gambar 7 menunjukkan kotak dialog untuk AL /;;.,:,""‘ o
menentukan interval frekuensi pengamatan i vl
VSWR. Kotak dialog tersebut muncul :: ,m' ' : :
secara otomatis setelah pengguna mengklik 07
Solusi 1 atau Solusi 2 dari pilihan Grafik
VSWR pada menubar Analisa Performansi
(lihat gambar 6 bagian bawah). Contoh
grafik VSWR yang dihasilkan, ditunjukkan
pada gambar 8. Selain grafik VSWR, bisa ol { :
juga dilihat grafik faktor refleksi (gambar 9) q : -
dan grafik (lokus) faktor refleksi pada bt x 10’
diagram smith (gambar 10).

Gambar 8. grafik VSWR

(11}

05

Faktor Refleksi

04

03

02

Gambar 9. grafik faktor refleksi
B Grafi vswr = <

Parameter Masukan

frekuenss awal 1500 MMz -
frekuensi akhir 2100 MHz ~
jumlah sampel 200

| Lihat Grafik
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Gambar 10. grafik (lokus) faktor refleksi
KESIMPULAN

SolusiSmith telah diujikan untuk semua jenis
beban, dan hasilnya sangat memuaskan.
Dengan kata lain, di titik manapun posisi
beban berada pada diagram smith, Solusi
Smith dapat mensolusikannya.

Kecuali untuk kasus stub ganda paralel
dimana padanya terdapat forbidden circle.
Dari sudut pandang ilmu pemrograman
komputer, kekurangan SolusiSmith adalah
tidak / belum bisa dijalankan di luar MATLAB
(sebagai sebuah stand-alone application).

Solusi Smith dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk rangkaian matching yang lebih
kompleks, misalnya perancangan penguat
mikrowave dengan menggunakan
parameter S. Namun hal ini membutuhkan
basis data terkait komponen penguat
tersebut (transistor yang akan
disimulasikan) untuk mendapatkan
rangkaian pengganti ekuivalennya.
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